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This study aims to determine how well the use of 

the Siskeudes Application in Financial 

Management in Belapunranga Village, Kec. 

Parangloe Kab. Gowa, South Sulawesi. The 

variable in this study is the use of the Siskeudes 

Application in Financial Management as 

measured by Permendagri Number 20 of 2018 

concerning Financial Management. The 

population of this research is Financial 

Management in Belapunranga Village, Kec. 

Parangloe Kab. Gowa, South Sulawesi, while the 

sample in this study used Financial Management 

Results for the 2021 Fiscal Year. Data collection 

was carried out using documentation, while the 

data analysis technique used was descriptive 

analysis using a rough conformity index 

measurement. The results showed that the overall 

use of the Siskeudes Application in Financial 

Management with 5 indicators namely planning, 

implementation, administration, reporting, and 

accountability can still be said to be quite 

appropriate/good enough with a percentage of 

73% from 100%. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini, tata kelola keuangan perlu dikembangkan untuk menghasilkan 

pembangunan yang bertanggungjawab. Dalam pengelolaan pemerintahan desa di 

Indonesia dibutuhkan sebuah organisasi pemerintahan desa yang tangguh serta tata 

https://ojs.unm.ac.id/JE3S
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kelola desa yang tepat. Karena pada dasarnya, kewenangan yang diberikan kepada 

desa saat ini adalah amanat masyarakat desa yang tercatat sebagai mandat dari 

pemerintah pusat dan daerah kepada desa untuk dapat membahagiakan dan 

mensejahterakan masyarakat desa secara mandiri. (Raharjo, 2021:4). 

UU Nomor 6 Tahun 2014 (UU Desa) beserta peraturan pelaksanaannya telah 

mengamanatkan pemerintah desa untuk lebih mandiri dalam mengelola 

pemerintahan dan berbagai sumber daya alam yang dimiliki, termasuk di dalamnya 

merencanakan pembangunan desa serta mengelola keuangan dan kekayaan milik 

desa. Semua itu terangkum dalam sutau siklus pengelolaan keuangan desa yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban keuangan desa. Perencanaan pembangunan desa dituangkan 

dalam RPJMDesa dan RKPDesa sedangkan rencana keuangan tahun pemerintahan 

desa dituangkan dalam APBDesa. Dalam siklus tersebut, mencakup pelaksanaan 

dari wewenang dan tanggungjawab yang dimiliki oleh desa, sehingga dalam 

praktiknya, aparatur pemerintah desa dituntut untuk dapat memahami dan 

mengelola keuangan desa dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. (Suprapto, 2021:10-12). 

Berikut merupakan tabel Alokasi Dana Desa Belapunranga untuk tahun 

anggaran 2016-2018: 

 

Tabel 1 Alokasi Dana Desa Desa Belapunranga TA 2016-2018 

Tahun Alokasi Dana Desa (ADD) 

2016 

2017 

2018 

Rp607.025.555,00 

Rp696.544.322,00 

Rp696.031.552,00 

        Sumber: Bendahara Desa Belapunranga, 2022 

 

Berdasarkan data Alokasi Dana Desa Belapunranga periode 2016-2018, 

dapat dilihat bahwa alokasi dana desa mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 

2016 ke tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0,14%. Dan pada tahun 2017 ke 

tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,1%. Pemberian Dana Desa bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menanggulangi kemiskinan. 

Menurut Kaur Keuangan Desa Belapunranga yang menjadi sebab penurunan dan 

kenaikan ADD yaitu luas wilayah, jumlah penduduk dan jenis  desa apakah desa 

maju atau desa berkembang. Dengan adanya pemberian Dana Desa menuntut desa 

untuk melakukan Pengelolaan Keuangan desa sesuai dengan Peraturan Mentri 

Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan dengan asas 

transparan, akuntabel, partisipatif, serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 

anggaran. 

Dalam membuat laporan keuangan terkadang aparatur desa menghadapi 

masalah dalam hal ketepatan waktu. Sehingga laporan yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan yang diagendakan. Dengan perkembangan teknologi dan informasi, Badan 
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Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) bersama Kementerian Dalam Negeri 

(Kemendagri) mengembangkan suatu aplikasi pengelolaan keuangan yakni Aplikasi 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes). Aplikasi Siskeudes bertujuan untuk 

memudahkan aparatur desa dalam hal pengelolaan keuangan baik pada tahap 

perencaaan hingga tahap pertanggungjawaban. Kelebihan Aplikasi Siskeudes yaitu 

memudahkan tata kelola keuangan desa serta didesain secara sederhana dan user 

friendly sehingga memudahkan aparat desa dan masyarakat untuk mengakses 

aplikasi ini. 

Desa Belapunranga merupakan salah satu desa dari 121 desa di Kabupaten 

Gowa yang menerapkan Aplikasi Siskeudes dalam pengelolaan keuangan. Sebelum 

adanya Aplikasi Siskeudes dalam hal pengelolaan keuangan dikerjakan dengan 

menggunakan Aplikasi Microsoft Excel. 

Dalam penggunaan aplikasi harus diimbangi dengan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang memadai agar berjalan dengan baik. Permasalahan yang ada setelah 

adanya Aplikasi Siskeudes yaitu mengenai SDM yang ada di Desa Belapunranga. 

Kurangnya pemahaman aparatur desa dalam penggunaan Aplikasi mengakibatkan 

penggunaan yang kurang maksimal. Masalah lain yang dihadapi yaitu terkait 

jaringan internet yang kurang stabil, sehingga berdampak pada keefektifitasan 

dalam mengakses Aplikasi. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

tujuan kajian ini yaitu untuk mengetahui seberapa baik Penggunaan Aplikasi 

Siskeudes Dalam Pengelolaan Keuangan di Desa Belapunranga Kec. Parangloe Kab. 

Gowa Sulawesi Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala 

dengan apa adanya. Penelitian mengenai Penggunaan Aplikasi Siskeudes dalam 

Pengelolaan Keuangan ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu 

wawancara dan data sekunder yaitu dokumen tentang Penggunaan Aplikasi 

Siskeudes Dalam Pengelolaan Keuangan Desa Belapunranga. 

Variabel dalam penelitian ini adalah Aplikasi Siskeudes (X), dan Pengelolaan 

Keuangan Desa (Y). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pengelolaan Keuangan di Desa Belapunranga Kec. Parangloe Kab. Gowa Sulawesi 

Selatan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dokumentasi. Data yang dibutuhkan antara lain APB Desa, RKP Desa, Rekening 

Koran, Buku Kas Umum, Laporan Akhir Realisasi Pelaksanaan Kegiatan dan 

Anggaran, Laporan APB Desa Semester Pertama, Laporan Pertanggungjawaban 

Realisasi APB Desa, Screen Shot Aplikasi Siskeudes. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kompetitif. 

Metode analisis deskriptif kompetitif yaitu mengumpulkan data, mengolah, 

menganalisis, dan menginterpretasikan dengan membandingkan kesesuaian 
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indikator penggunaan Aplikasi Siskeudes dalam Pengelolaan Keuangan di Desa 

Belapunranga Kec. Parangloe Kab. Gowa Sulawesi Selatan dengan Permendagri No. 

20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Adapun kriteria yang 

digunakan yaitu berdasarkan nilai Indeks Kesesuaian Kasar (IKK) sebagaimana 

yang telah ditetapkan oleh Arikunto (2010) yaitu dengan rumus berikut:  

 

 

Keterangan : 

IKK = Indeks Kesesuaian Kasar 

N = Jumlah Kode atau Jabawaban yang sama 

N = Banyaknya objek yang diamati 

Kesesuaian hasil perhitungan IKK dibuat dalam bentuk persentasi lalu 

dihitung rata-ratanya untuk mengetahui besarnya kesesuaian yang diperoleh dengan 

cara:  

Kesesuaian = IKK × 100% 

 

Selanjutnya persentase tersebut ditafsirkan dengan kaliman kuantitatif. 

“Terkadang pencairan dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang 

dipresentasekan lalu ditafsirkan dengan kalimat kuantitatif” (Arikunto, 2010). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada penelitian ini, peneliti mengukur variabel penggunaan Aplikasi Siskeudes 

menggunakan Indeks Kesesuaian Kasar (IKK) yang telah ditetapkan dalam 

Permendagri No. 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Hasil yang 

ditemukan bahwa penggunaan Aplikasi Siskeudes Desa Belapunranga dalam 

Pengelolaan Keuangan mulai dari tahap penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban sudah mencapai 100% namun pada tahap perencanaan masih 

mencapai 25% yang dikualifikasikan tidak sesuai. Dan pada tahap pelaksanaan 

mencapai 67% yang yang dikualifikasikan cukup sesuai. Dari hasil analisis tersebut 

dapat diketahui bahwa Pemerintah Desa Belapunranga dapat dikatakan cukup sesuai 

dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018, dimana Pengelolaan Keuangan 

dilaksanakan beberapa tahap diantaranya: 

1. Tahap Perencanaan 

Menurut Permendagri No. 20 Tahun 2018 menyatakan bahwa  perencanaan 

pengelolaan keuangan desa merupakan perencanaan penerimaan dan pengeluaran 

pemerintahan desa pada tahun anggaran berkenaan yang dianggarkan dalam APB 

Desa terkait rancangan APB Desa disampaikan Kepala Desa kepada BPD melalui 

musyawarah BPD. Rancangan APB Desa Belapunrangan dibahas dan disepakati 

dalam musyawarah BPD yang diselenggarakan pada hari Senin, 28 Desember 2020 

bertempat di Aula Pertemuan Kantor Desa Belapunranga yang dihadiri oleh Aparat 

Desa, anggota BPD dan Tokoh Masyarakat. 
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Hasil dari kesepakatan bersama tersebut lalu diinput oleh Operator Aplikasi 

Siskeudes kedalam menu perencanaan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

dokumentasi terhadap dokumen lampiran 5, 6, dan 7. Namun terdapat beberapa 

dokumen yang tidak dapat dibuktikan dan melebihi waktu yang telah ditetapkan 

dalam Permendagri. Maka pada tahapan perencanaan dikatakan tidak sesuai. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Menurut Permendagri No. 20 Tahun 2018 menyatakan bahwa pelaksanaan 

pengelolaan keuangan desa merupakan penerimaan dan pengeluaran yang 

dilaksanakan melalui rekening kas desa pada bank yang ditunjuk Bupati. Desa 

Belapunranga memiliki Buku Tabungan sendiri yang telah disetujui oleh Bupati/Wali 

Kota atas nama Desa Belapunranga Kec. Parangloe. Kaur dan Kasi Desa 

Belapunranga menyampaikan laporan akhir realisasi kepada Kepala Desa pada 

tanggal 10 Januari 2022. 

Berkas-berkas tersebut lalu di input oleh Operator Aplikasi Siskeudes 

kedalam menu penganggaran. Hal ini dapat dibuktikan dari dokumentasi terhadap 

dokumen lampiran 8, 9, dan 10. Namun waktu pelaporan tidak sesuai dengan waktu 

yang yang telah ditetapkan dalam Permendagri. Maka pada tahapan pelaksanaan 

dapat dikatakan cukup sesuai. 

 

3. Tahap Penatausahaan 

Menurut Permendagri No. 20 Tahun 2018 menyatakan bahwa penatausahaan 

keuangan dilakukan oleh kaur keuangan sebagai pelaksana fungsi kebendaharaan. 

Penatausahaan dilakukan dengan mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran 

dalam buku kas umum. Kaur Keuangan Desa Belapunranga mencatat segala 

penerimaan dan pengeluaran dlaam buku kas umum yang ditutup setiap akhir bulan 

dan dilaporkan kepada Sekretaris Desa. Kaur Keuangan melaporkan buku kas umu 

pada tanggal 30 Oktober 2021 yang diverifikasi oleh Sekretaris Desa dan disetujui 

oleh Kepala Desa Belapunranga. 

Berkas-berkas tersebut lalu diinput oleh Operator Aplikasi Siskeudes dalam 

menu penatausahaan. Hal ini dapat dibuktikan dari dokumentasi terhadap dokumen 

lampiran 11 dan 12. Maka tahapan penatausahaan dapat dikatakan sesuai. 

 

4. Tahap Pelaporan 

Menurut Permendagri No. 20 Tahun 2018 menyatakan bahwa Kepala desa 

menyampaikan laporan pelaksanaan APB Desa semester pertama kepada Bupati/Wali 

Kota melalui Camat. Kepala Desa Belapunranga menyampaikan laporan realisasi 

pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja desa semester pertama tahun 

anggaran 2021 pada tanggal 9 Juli 2021 kepada Bupati melalui Camat. 

Lalu Operator Aplikasi Siskeudes menginput data pelaporan dalam menu 

pelaporan. Hal ini dapat dibuktikan dari dokumentasi terhadap dokumen lampiran 13 

dan 14. Maka tahapan penatausahaan dapat dikatakan sesuai. 
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5. Tahap Pertanggungjawaban 

Menurut Permendagri No. 20 Tahun 2018 menyatakan bahwa Kepala desa 

menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi APB Desa kepada Bupati/Wali 

Kota melalui Camat setiap akhir tahun anggaran. Laporan pertanggungajwaban 

disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan setalah akhir tahun anggaran berkenaan 

yang dtetapkan dengan Peraturan Desa. Kepala Desa Belapunranga menyampaikan 

Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa Tahun Anggaran 2021 kepada Bupati melalui Camat pada hari Senin, 7 

Februari 2022. Lalu laporan Realisasi APB Desa Tahun Anggaran 2021 

diinformasikan kepada masyarakat melalui baliho yang terpajang di depan Kanto 

Desa Belapunranga. 

Laporan pertanggungjawaban ini juga dapat diakses oleh Operator Aplikasi 

Siskeudes dalam Aplikasi. Hal ini dapat dibuktikan dari dokumentasi terhadap 

dokumen lampiran 15, 16, dan 14. Maka tahapan pertanggungjawaban dapat 

dikatakan sesuai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Penggunaan Aplikasi Siskeudes dalam Pengelolaan Keuangan di Desa Belapunranga 

Kec. Parangloe Kab. Gowa Sulawesi Selatan, maka ditarik kesimpulan bahwa 

Penggunaan Aplikasi Siskeudes di Desa Belapunranga cukup sesuai dengan 

Permendagri No. 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Walaupun 

pada tahapan perencanaan dikatakan tidak sesuai, namun jika ditarik kesimpulan 

secara keseluruhan Penggunaan Aplikasi Siskeudes dalam Pengelolaan Keuangan 

dengan 5 indikator yaitu perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban masih dapat dikatakan cukup sesuai/cukup baik dengan 

persentase 73% dari 100%. 
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